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A. LATAR BELAKANG

Dalam menghadapi era tinggal landas, maka pendidikan
merupakan  alternatif strategis dalam usaha membangun
manusia Indonesia seutuhnya dan membangun masvarakat
seluruhnya. Hal ini disebabkan pembangunan  membutuhkan
manusia-manusia  pembangunan, dan  pendidikan  bertujuan
mempersiapkan manusia-manusia yang dibutuhkan dalam pem-
bangunan tersebut. Dalam Repelita V diungkapkan sebagai
beriktut

Fendidikan nasional berdasarkan pancasila bertu—

Juan untuk meningkatkan kualitas manusia Indonesia

yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha

Esa, berbudi pekerti luhur, berkepribadian, ber-—

disiplin, bekerja keras. tangguh, bertanggungia-

wab, mandiri, cerdas dan trampil serta sehat jas—

mani dan rohani agar menjadi manusia-manusia pem-
bangunarn (Repelita ¥V, 1989 : 58&).

Ferguruan Tinggi termasuk Universitas sebagai lemba-

ga yang menyelenggarakan pendidikan tinggi perlu diting-

- katkan, khususnya dalam melaksanakan tugas pokoknya Tri-

darma Ferguruan Tinggi yang meliputi pendidikan dan peng-

ajaran, penelitian, dan pengabdian masyarakat (FF No. Sa

1980 : &).
Dalam menyelenggarakan tugas pokok tersebut, Unika

Atma Jaya Jakarta berpedoman pada Rencana Inko Fengem—

bangan (RIF), vyang disusun setiap lima tahun sekali.



Salah satu vang melekat dalam RIF tersebut adalah pilihan
tema  yang merupakan tekad Unika atma Jaya Jakarta dalam
menghadapil tantangan, tuntutan masvarakat dan pertembang-
arm ilmu pengetahuan dan teknoleogi. Selama FPancawarsa VI
(1986 - 1990), tema pokok RIF Unika Atma Java adalah
"Membina dan Mengembangkan Mutu®.

Fengembangan mutuw ini antara lain ditempuh melalui
pengemnbangan  dan peningkatan mutu para pengajarnva. Hal
ini dapat dimengerti karena tenaga pengajar merupakan
"the man behind the system / program" dan "faktor kunci®
vang turut menentukan keberhasilan pendidikan di  mana
tenaga pengajar tersebut mengabdikan diri. Mengenai hal
ini, Oteng Sutisna mengemukakan bahwa,

kualitas program pendidikan bergantung tidak
saja pada konsep—konsep program vang cerdas,
tapi Jjuga pada personil pengajar yang mempunyai
kesanggupan darn keinginan untuk berprestasi.
Tanpa personil vyang cakap dan efektif., program
pendidikan yang dibangun di atas konsep-konsep
yang cerdas serta dirancang dengan telitipun
tidak dapat berhasil (Oteng Sutisna, 1987 : 109).

Dengan demikian dapat dilihat bahwa baik program
atau perencanaan, maupun orang yvang melaksanakannya (da-—
lam hal ini tenaga pengajar) merupakan hal yang penting
bagi tercapainya suatu tujuan lembaga pendidikan.

Dalam penelitian ini, saya akan mencoba mendeskrip-
sikan dan menganalisis perencanaan pengembangan tenaga

pengajar, terutama dalam melaksanakan tugas akademik di

FKIF Unika Atma Jaya Jakarta. Untuk itu pembahasan pene-



litian didasarkan.ata% kajian kepustakaan mengenal peren-—
canaan psngembangan sumber daya marusia, dan pengembarngan
profesi atau profesionalisasi tenaga pengajar di Perguru—
an Tinggi.

Ferencanaan merupakan langkah awal dan mendasar
dalam rangka mencapal suatu tuijuvan dengan lebih baik. Hal
ini disebabkan perencanaan pada dasarnva merupakan usaha
untuk menemubkan dan mensistematisasikan kegistan—kegiatan
vang akan dilakukan untuk mencapai tujuan tertentu se-
baik-baiknya dengan sumber daya vang ada supava lebih
efektif dan éfiaien.

Fengembangan sumber daya manusia juga perlu direnca-—
nakan dengan seksama. Dengan tetap memperhatikan faktor
kemanusiaan, sehingga sumber daya manusia itu dapat mem-—
harikan kontfibusi vang cukup berarti bagi tercapainva
tujuan suatu lembaga di mana manusia tersebut mengabdikan
diri.

Salah satu model proses pengembangan sumber daya
manusia, dikemukakan oleh Castetter mengikuti tahap pe-
rencanaan dengan cara merancang perencanaan makro (design
macroplans), mengorganisaikan dengan cara mengembangkan
perencanaan mikro (develop microplans), mengoperasikannya
dengan cara mengimplementasikan rencana-rencana tersebut,
mengevaluasi dengan melihat hasil dari perencanaan .yang

dibuatnya untuk kemudian dijadikan bahan masukan dan

umpan balik bagi perbaikan perendanaan maupun penyusunan



rencana selanjutnva (replan). Dengan demikian perencanaan
mErupakan  proses  yang berlangsung  terus menerus vang
mangkaitkan manusia dan aspirasinya dengan mempertimbang-
Fam  kenvataan adanvya keterbatasan dalam sunber dava dan
dana. Qleh karena itu diperlukan kebijakan dan strategi
yang mendasari penyusunan perencanaan pengembangan sumber
dayva manusia. Juga diperlukan peraturan administrasi
personil yang mendukung terlaksananya perencanaan pengem-
bangan sumber daya manusia tersebut.

Administrasi personil perguruan tingggi seperti vang
dikemukakan oleh Furtunato dalam bukunva "Fersonnel
Administration in Higher Education mempunyai tuiuan
sebagal berikut :

"Our goal is to enable administrators and pra-
ticions to (1) develop and implemsnt prudent per-—
sonnel policies and procedures (2) increase costs,
and (3) deal effectively with problemsz stemming

from the current economic strain as well as with
future chalenges and demands" (Furtunanto, 1981 :

134) W

Dengan demikian pembahasan administrasi personil
perguruan  tinggi meliputi tiga hal pokok vyaitu hal-hal
yang berhubungan dengan posisi atau jabatan, manusia dan
proses gdministrasi personil perguruan tinggi.

Selain itu, Castetter dalam bukunya "The Fersonnel
Function in Educational Administration” membahas fungsi
perscnil adalah planning atau perencanaan, recruitment

atau penarikan, seleksi, induksi, appraisal atau penilai-

an, pembinaan dan pengembangan, kompensasi, kesepakatan



bersama, rasa aman, hkesinambungan dan informasi.
Dalam membahas mengenal pengembangan profesi  atau

lisasi tenaga pengaiar di FPerguruan Tinggi
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terlebih dulu perlu diketahul mengenai pengertian istilah
tersebut. Istilah profesionalisasi merujuk pada proses
paningkatan kualitas maupun kemampuan para anrnggota profe-—
=1 dalam mencapai kriteria vang standar dalam penampilan-
nya sebagal anggota suwatu profesi (Achmad Sanusi, 1991 @
201 . Ferumusan lain mengenal profesionalisasi ialah suatu
proses  perubahan  dalam status pekarjaan dari  vyang non
profesi atau semi profesi ke arah profesi vang diinginkai
{(Oteng Sutisna, 1987 : Z03). Dengan demikian profesional-
isasi merupakan suatu proses dinamis vang terus menerus
berkembang ke arah pencapaian kriteria profesi yang ideal

Adapun ciri utama atau karakteristik suatu profesi
berdasarkan hasil studi pengembangan model pendidikan
profesional tenaga kependidikan adalah fungsi dan signi-
fikansi sosial, ketrampilanm atau keahlian, pemerclehan
ketrampilan dengan menggunakan metode ilmiah, batang
tubuh  ilmu, masa pendidikan, aplikasi dan sosialisasi
nilai-nilai profesional, kode etik, kebebasan untuk mem—
berikan judgement, tangaung jawab profesional dan otono-
mi, pengakuan dan imbalan yvang layak (Achmad Sanusi, 1991
: 20).

Frofesionalisasi diperlukan dalam pendidikan karena

manusia pada hakikatnya memiliki potensi dan  kebutuhan



untuk  mengembangkan dan merealisasikan diri. Selain  itu
perkembangan  ilmu pengetahuan teknologi dan masvarakat
vang demikian pessat menuntut tenaga kependidikan  umbtulk
mzlaksanakan  tugas pekerjaannya secara profesional, se-
hingga sanggup mempersiapkan peserta didik menjadi  manu-
sia pembangunan  yang sanggup menghadapi  tantangan  dan
turntutan vang diperlukan dalam pasmbangunan dirinya maupun
masvarakat.

Sehubungan dengan pengembangan profesional tenaga
pengajar, maka diperlukan suatu kriteria standar vyang
dijadikan ukuran. Adapun standar unjuk kerja {perfor—
mancea) tenaga pengajar secara konseptual dan umum  menca-
kup aspek kemampuan profesional, kemampuan sosial dan
kemampuan pribadi (Rochman Natawidijaja, Depdikbud,l1930).
Sedangkan standar unjuk kerja tersebut secara hkhusus
dijabarkan oleh P3G ke dalam 10 kompetensil atau kemampuan
dasar guru, sebagail berikut :

Menguasai ilmu.

Mengelola program belajar mengajar.

Mengelola kelas.

Menggunakan media / sumber.

Menguasai landasan kependidikan.

Mengelola interaksi belajar mengajar.

Menilai prestasi siswa.

8. Mengenal fungsi dan program lavanan BF.

9. Mengenal dan menvelenggarakan administrasi se-
kolah.

10. Memahami prinsip dan menafsirkan hasil peneli-
tian pendidikan untuk keperluan pengajaran.

SO b e

Adapun unsur vyang membentuk Lkompetensi pengajar

{sikap-sikap vyang mendasari dalam kemampuan penguasaan



hahan

pengajaran, profesi,

proses dan

1]

penyesuaian)  itu
berpadu dan bermuara dalam tingkah laku nyata dalam kegi-
tan belajar mengaiar {(Rochman, 1931:13).
Ferformansl instruksional tenaga pengaiar  perguruan
tinggi selain berkaitan dengan kompetensi mengajar, juga
sebagal perwujudan pengembéngan profesional tenaga penga-

Jjar dalam menjalankan tugas pokoknya vaitu pendidikan dan
pEngaiaran.

Dalam upaya pengembangan profesional tenaga
perguruan tinggi,

pengajar ’
direncanakan sejumlah program bkagiatan
pengembangan tenaga pengajar tersebut,
tiharm pra jabatan

baik melalui
{(tugas belajar atau
pun dalam

la-
studi lanmjut)  mau-
Jjabatan (penataran, pertemuan ilmiah, dlly. Di
samping kegiatan pengembangan profesi secara pribadi
melalui bacaan vang relevan, motivasi mengembangkan diri
dan sikap ilmiah yang memadai.
B. PERMASALAHAN
1. Identifikasi masalah.

Sehubungan dengan peningkatan mutu melalui pengem-—
bangan profesional tenaga pengajar di FEIF Unika Atma
Jaya, maka terlebih dulu perlu ditinjau isu-isu permasa-—
lahan mengenal dasar dan kebijakan

bangan

parsncanaan pengem-—
tenaga pengajar lima tahun yang lalu (1986~19%0),

termasuk peraturan—-peraturan administrasi personil tenaga

i



paEngaiar tetap yang berkaitan dengan pengembangan o T

zional dan performansi instruksional.

Berdasarkan pen Laman penulis seiak tahun
bk e dam mengaiar di FEIFP Unika Atma Jayva serta bar
Wl dengan mahasiswa, tenags pengaliar, tenaga administra-—

tif dam pimpirnan FEIF, beberapa isu permasalaban dirumus-
kan szbagal berikut s
Dari pihak mahasiswa, terdengar keluhan dan keraguan akan

penguasaan  llmu dan pengalaman keriaza dosen—dosen  junioe

- . "

vang relatif usianva masih muda (25 - 25 tabun): terlaiu
sibuknya  dosen senior sehingga kurang atauw  tidak ada
waktu untuk memberikan bimbingan belajar kepada mahasis-—
.

wa, mengajar dengan tergesa-gesa dan lebih cepat dari
yang  sehardsnyva  karena harus mengajar atau bekerja  di
tempat laini Jjuga adanva keluban mengenai dosen vang
mengajarkan materi tidak sesuai dengan deskripsi mata
kuliah dalam silabus, menvajiikan pelajaran kurang Jjelas,
kurang sistematis dan membosankan serta ketidakpuasan
Eahubungan‘dengan evaluasi hasil belajar mahasiswa.

Dari pihak tenaga pengajar sendiri, yang dapat dikelom-—
pokan atas dosen tetap dan honorer, dosen senior (golong-
arn IV) dan junior/baru (golongan III) terdapat beberapa
isu permasalahan sebagail berikut : Dosen tetap sering
mengungkapkan tidak punya atau kehabisan waktu karena
beban kerja vyang terlalu sarat sehingga tidak sempat

melakukan kegiatan untuk pengembangan diri, mengajar



mata kuliah varg sesuail dengan  pendidikannya. Fekurang

slasan mangenal peraturan dan kesempatan  mengembangkan

diri melalul kegilatan—kegiatan ilmiah dan  studi  lamjut
ataw tugas belaliar. Dosen honorer jugs kadang mengungkap-

kan kesulitan membagi waktu diantara tugas-—tugas lainnya

sehingga tidak dapat mengajasr sesual dengan  waktu  vang
seharusnya dan tidak ada waktu untuk memberikan bimbingan
kepada mahasiswa vang mengalami  kesulitan dalam  mata
buliah vang diajarkarnnva. Adanya kekhawatiran pada behe-
rapa  dosen sanior mengenal digesernya kedudukannya aleh
dosen junior vang energik dan potensial. Dosen junior dan
baru kadang mengalami kebingurngan dalam usaha menvesuai-
kan diri dengan kebiasaan dan kegiatan belajar mengajar,
zerta  kurang mengetahui dan segan menanvakan mengenai
paraturan kepegawaian karena tidak adanya masa orisntasi
atauw induksi yvang direncanakan secara kbusus. Juga adanya

keluhan yvang sering terdengar bahwa kemampuan dasar maha-—

il

iswa untuk belajar (berfikir kritis dan kreatif) dari

if

tahun ke tabun semakin berkurang.

Dari pihak pimpinan fakultas (Dekan dan kKetua Jurusan
atau  Frogram Studi) sering mengalami kesulitan untub
merekrut  atau menarik tenaga pengajar tetap vyang tepat
(potensial dan berkualitas) yang sangat dibutuhkan khu-
susnya sejak diberlakukannya Sistem Kredit Semester pada
tahun 1984. Dengan adanya pergantian dekani pada tahun

1985, maka dimulailah usaha-usaha merekrut tenaga penga-—



Jar tetap. Usaha tersebut antara lain dengan mengidenti-

fikasikan ratio dosen @ mahasiswa. beban Leria  tenaga

peEngajar  tetap dan honorer, perbaikan sistem insenrtif 7
imbalan. Dengan direkrutnys tenaga pengajar tetap vang
disesuwaikan dengan kebutuhan serta kebiiakan vavasan,

menungikinkan dimulainya usaha untub peringkatan kualitas
dan pengambangan tenaga pengajar (khususnya tenags penga-—
Jar tetap) secara bertahap dan disesuaikan dengan  kemam-—

puan darn kebutubhan.

Perumusan masalah.

Dengan melihat isu permasalahan seperti vang dikemu-—

i

kakan di atas, saya mencoba merumuskan masalah pokok vang

akan menjadi fokus penelitian dan psmbabasan dalam tesi

U]

Aspek-aspek apa saja yang'terkait dalam perencanaan
darn pelaksanaan pengembangan profesional tenaga
pengajar tetap FEIF Unika Atma Jaya Jakarta selama
tahun 19846 -~ 1995 7

Untuk itu secara lebih rinci dirumuskan masalah khusus

dalam bentuk pertanyaan penelitian sebagai berikut :

l. Kebiiaksanaan dan perencanaan  pengembangan tenaga

pengaiar tetap FEIP selama tahun 1936 — 1990,
&. Apa yang mendasari hkebijaksanaan dan strategi
pengembangan tenaga pengajar FEIF Unika Atma Jaya

pada tahun 1984 -19%0 7

b. Apa dasar dan tujuan perencanaan pengembangan



i1

tenaga pengaliar tetap pada waktu tersebut

w. Feraturan kepegawailan apa vang mendukung  program

pengembangan tenaga pengajar tetap 7
Feadaan tenaga pengajar tetap FEIP sekarang (1991,
a. Berapa Jumlah, komposisi dan rasio tenaga peng-

ajar tetap FEIP Unika Atma Java sekarang 7

L. Apa latar belakang pendidikan dan pangalaman meng-
aiar tenaga pengajar tetap FEIF tersebut 7

c. Bageimana orientasi &tauw pandangan tenags penga-—
Jar tetap FEIF mengenai profesinya sebagal tenaga

pengajar Ferguruan Tinggi 7

d. Bagaimana unjuk kerjia tenaga pengajar saat  ini

dalam menjalankan Tridarma Ferguruan Tirmggi,
khususnya darma pendidikan dan pengajaran 7

Upaya institusi (FEKIP Atma Javal) dalam pengembangan

tenaga pengajar tetap selama tahun 1986 - 1990.

a. Apa saja bentuk pengembangan tenaga pesngaiar vang
audab dan sedang ailaksanakan di FKEIF selama 198&-—
1990 7

b. Hal apa saja vang menjadi faktor pendukung dalam
pengembangan tenaga pengajar tersebut 7

c. Hal apa saja vyang menjadi kendala dalam melaksa-
nakan bentuk program pengembangan tenaga pengajar 7

d. Upaya apa saja vyang dilakukan agar program
pengembangan tenaga pengajar tersebut dapat

?

dilaksanakan



4. FPesrencanaan pengembangan tenaga pengsajar tetap FEIF

pade 1991 - 19958,

. Berdasarkan data vang ada (perencanaan dan  pslak-
sarmaan pengembangan 1%8H6-19%90 dan bkesdaan tenags
pengaiar  saat  ini, bentuk  program pengembangan

profesional tenags pengajer tetap apa yvang mungkin

direncanakan dan dilaksanakan pada masa mendatang 7

. Usulan FOgram pPeErencanaan engembangan tenaga
i 3
pengaiar tetap FEIP Atma Javya apa saja vang munghkin

dilaksanakan pada masa mendatang (1991 — 19945}

-

J. Definisi operasional dan pembatasan istilah.

Tenaga pengajar merupakan tenaga pendidibk  vyang khusus
diangkat dengan tugas utama mengajar, vang pada Jenjang
pendidikan dasar dan menengah disesbut gurw dan peadsa Jen—
Jjang pendidikan tinggl disebut dosen (UUSFN Mo.2. 1989
pasal 27 avat 3).

Tenaga pengajar FEIF yang dimaksudkan dalam
pernelitian ini adalah tenaga pengajar tetap yang diangkat
SESUAal déngan peraturan vyvayasan yang berlaku. Jumlahnya
meliputi 21 orang dari program studi Fsikologili Fendidikan
dan Bimbingan, Fendidikan Bahasa Ingagris, dan Fendidikan
Agama kKatolik /7 kKateketik. Sedangkan pengembangan tenaga
pengajar tidak tetap diasumsikan merupakan tanggung jawab
lembaga di mana dosen tersebut menjadi tenaga tetapnya.

Perencanaan pengembangan sumber daya manusia seperti yang



dikemukakan cleh Castetter ad
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lah " FPersonnel planning in

I
C
e

school  system can be ernbanced 1if it draws  upon  ths

sygtem approach, makes wse of the variety of plans

applicable to the personnel function, and wtilizes some

r+

af the planning tools now  avalable to organi ions.

1]
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{Castetter, 1981 : 4Z).

SGalah satu unsur vang mendubung pelaksanaan  pengem—
bangan sumbsr daya manusia di Perguwruan Tinggil  adalah
peraturan—-peraturan administrasi personilnya. Furtunsto
mengemubkakan administrasi personil perguruan tinggi  ada-

T

lah "in personnel administration we explain the slements
of viable faculty and staff personnel programs and Tocus
on improved methods and technigques used in field"” (Furtu-
nato, 1981 ix).

Dengan demikian administrasi personil berhubungan
dengan segala sesuatu yang menyanghkut pengelolaan perso-
nil atauw sumber dava manusia dalam rangka mencapal sesua-—
tu tujuan secara efektif dan efisien. Adapun furngsi admi-—
nistrasi pzrsonil adalah sebagai berikut @ "planning.
recruitment, selection, induction, appraisal, develop-
ment, compenzation, Dbargaining, security, continuity,
information” (Castetter., 1918:49).

Mengenai konsep administrasi personil di FEIF Unika
Atma Jaya yang tidak dapat dilepaskan dari administrasi
personil tingkat universitas, akan dideskripsikan melalui

penelitian tesis ini.
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FPengembangan profesional tenaga pengajar perguruan tinggi

marupakan salah satu unsur pokok dalam perencanaan pergu-

ruan tinggi dan salah satu Tungsi administrasi  personil
dalam bentuk  suatu proses vang divancang dalam  rangka

pearpbaikan dan peningkatan kualitaz tenagea peEngajar  se-
hingga dapat melakuban tuges akademiknya dengan  lebih
baik dan profesional. Unmtubl itw diperlubkan perencanaan
pErgembangan profesicnal tenaga pengajar. Dalam peneliti-—
arn pengembangan profesional termagsa pengajar  FRIF, akan
dideskripsikan kebijakan, tujuan, bentuk dan program
perngemnbangan yang sudah, sedang dan akan dilakukan di
FEIF Atma Jaya dalam korun wakitu 198& ~ 1993,

Orientasi profesional tenaga pengajar perguruan tinggi
marupakan kecenderungan pandangan tenaga pengajar menge-
rai profesli sebagal tenaga pengajar sehingga memiliki
peninjavan  untuk menentukan sikap yang benar dan tepat.
Untuk mengukur tingkat orientasi profesional tenaga peng-
ajar FEIF akan dikaitkan dengan karakteristik profesi dan
secara khusQS dergan tugas pokok Tridarma perguruan ting-—-
gi (pendidikan dan pengajaran, penelitian, dan pengabdian
masyarakat).

Unjuk kerja instruksional tenaga pengajar perguruan ting-—
gi merupakan penampilan tenaga pengajar dalam melaksana-
kan tugas, khususnya dalam bidang pendidikan dan penga-—
jaran. Untuk mengukur'ini, banyak faktor yang perlua di-

perhatikan, antara lain faktor motivasi, pendidikan,



Lompetensl mengajer, kode etik guru 7 tenaga pangaiar,

C. TuJuaM DAN MANFAAT FPENELITIAN

1. Tujuan Fenelitian

Mansrapkan teori Administrasi pendidikan, khususnya
perencanaan dan administrasi personil pengembangan

sumber daya manusia .

Mendeskripsikan dazar dan fkebijaksanaan paErencanaan
pengembangan tenaga pengaisr  tetap FEIF &atma Java
dalam bkurun waktu 19885 - 1990, serta  bentubk  program
pengembangan, faktor pendubkung, kendala dan usaha

merealisaikan palaks

3]

naan program pengembangan tersebut
Merganalisis informasi mengsnal keadaan tenaga peng-

ajar tetap FEIF (latar belakang pendidikan, pengalaman

mangaiar, orientaszi profesional dan unjuk keria irn-—
gtruksional tenaga pengajar tetap FEIF Unika Atma

Jaya Jakarta saat ini (tahun 1991) untuk menemukan
"meaed assesment" tenaga pengajar.

Menjadikan deskripsi hasil penelitiamn mengenal peren-—
canaan pengembangan tenaga pengajar tetap vyang lalu

{1986-1990) dan hasil analisis keadaan tenaga pengajar

tersebut sebagai masubkan bagi kemungkinan penyusunan
program pengembangan profesicnal tenaga pengajar

teﬁap FEKIF Unika Atma Jaya pada masa mendatang (1991 -

1995).



2. Manfaat Penelitian

Secara  teoritis, perelitian ind diharapkan  berman-

faat bagl pengembangsan ilmu Adeindstrasi  Pendidikan,
khususnya  dalam mencarl berntulk  progean  peEngembangan

profesional tenage psngaldar di FPerguruan Mimggi  vang
sesual dengan kebutuharn dan kenyataan empiris saat ini.

Di samping ituw, penelitian inil mempunval manfaat prak-
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&. Fimpinan FERIF mendapatkan masubkan dalam ranmgka psnyu-—

ST an

-
T3
n

rgncanaan atauw program peEngembangan profesional

tenags PeEngaiarnya.

. Tenaga pengajar mendapatkan informasi mengenal pes-
ngembaﬁgan profesionalny dan mendapat umpan balik
mengenali orientasi profesional dan unjuk kerja instruk-—
sional sehingga dapat mengembangkan  dan meningkatkan
diri lebih tinggi.

c. Mahasiswa secara tidak langsung akibat peninghkatan

orientasi profesional dan performansi instrubksional
tenaga pengajarnya akan mendapatkan layanan dan  bim—
bingan dalam proses belajar mengajar vang lebibh baik
sehingga memacuw perkembangan belajarnva.

d. Universitas maupun yayasan mendapatkan tenaga peng-
ajar vang berkualitas dan profesional sehingga dapat
memberikan kontribusi yvang cukup berarti Qntuk menca-
pai tujuan lembaga dalam meningkatkan mutu pendidikan

di Unika Atma Jaya Jakarta.



D. EKERANGKA DAN SISTIMATIKA LAPORAN PENELITIAN

Untuk melibhat kaitan aspaek-aspek pengembangan
profeszional tenage pengaiar tetap FEIF digambarkan dalam

kerangka penelitian berikut ini.

BEAGAN 1.1. KERANGEA FENELITIAN

Feadaaan teEnaga

pangajar

-~ Jjumlah dan
komposisi

- paendidikan
pengalaman

- orientasi
orofesional

- performansi
instrubksional

p 1

Ferencanaan pro-
gram pangembangan
profesional tenaga
pangajar tetap FRIF
1991 - 1924,

Dasar dan kebijak-
SAanNaan perencanaan
pengambangan tena-
ga pengajar tetap
1986 — 1970.

4

FRealisasi pengemd
bangan tenaga
peEngajar :

- Bentuk/macam
= Fendukung

- kKendala

- Mengatasi

Sistimatika laporan penelitian tesis ini disajikan
dalam dari 5 bab, yaitu :

Bab I: Fendahuluan, berisi pembahasan mengenai latar
belakang dan permasalaban (identifikasi, perumusan masa-—

lah, definisi operasional), tujuan dan manfaat peneliti-
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an, zerta kerangksa dan sistematika penelitian.

Bab II: Tinjauan teoritis, berisi pembahasan mengenai
heberaps teori yang relevan dan menunjang penelitian
tesis  inil  dan hasil penelitian terdghulu. Berdasarkan
fokus permasalahan dan tinjauwan teori tersebut dirumushkan
beberapa premis yang akan ditinjau lebih lanjut dalam
penelitian ini.

Babh IIIl: Frosedur penelitian, berisi pembaha;an
mengasnal data yang diperlukan, popttlasi dan sampel, meto-
de pernelitian yéng digunakan, sumber dan teknik pengum—
pulan data, tahap peiaksanaan penelitian  dan  pedoman
perngolahan data.

Bab IV: Hasil penelitian, berisi deskripsi dan pem—
bahasan mengenai pokok permasalahan, yakni dasar kebijak-
sanaan pengembangan tenaga pengajar di Atma Jaya, keadaan
tenaga pengajar FKIF sekarang dan upaya FEIP dalam merea—
lisasikannya. Data ini digunakan untuk masukkan dalam
menyusun  program perencanaan  pengembangan | profesional
tenaga pengajar tetap FKIFP selanjutnya (19791-1995).

Bab V: Kesimpulan dan rekomendasi, berisi kesimpulan
vang bersifat umum dan khusus vang disajikan menurut

P

pokok permasalahan, kemudian direkomendasikan sesual

dengan permasalahan yang timbul selama penelitian ini.

Demikianlah gambaran secara garis besar penelitian

tesis ini.





